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ABSTRAK 

Pembelajaran geometri pada materi kubus dan balok di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama berkaitan dengan rendahnya kemampuan siswa dalam 

memvisualisasikan objek tiga dimensi dan memahami hubungan antarunsur bangun ruang. 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan penggunaan media pembelajaran visual serta 

dominannya pendekatan pembelajaran yang belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif 

dalam membangun pemahaman konsep. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan media isometric drawing berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam 

mendukung pemahaman konsep kubus dan balok pada siswa sekolah dasar. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 20 artikel 

ilmiah yang berkaitan dengan pembelajaran geometri, media visual, isometric drawing, 

kemampuan penalaran spasial, dan penerapan model PBL pada jenjang sekolah dasar. Proses 

seleksi artikel dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan (screening), penilaian 

kelayakan (eligibility), dan inklusi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Data dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui sintesis tematik untuk mengidentifikasi pola 

dan temuan utama dari berbagai penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan 

media isometric drawing mampu membantu siswa memvisualisasikan objek tiga dimensi, 

memahami konsep bangun ruang, serta meningkatkan kemampuan penalaran spasial. Selain itu, 

penerapan PBL berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep, kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan keterlibatan aktif siswa. Integrasi isometric drawing dengan 

model PBL menjadi alternatif pembelajaran yang potensial dalam menciptakan pembelajaran 

geometri yang lebih kontekstual, visual, dan berpusat pada siswa. 

Kata Kunci: Isometric Drawing, Problem Based Learning, Penalaran Spasial, Geometri, 

Sekolah Dasar 

 

ABSTRACT  

Geometry learning on cube and rectangular prism topics in elementary schools still faces several 

challenges, particularly students’ difficulties in visualizing three-dimensional objects and 

understanding the relationships among geometric elements. These challenges are influenced by 

the limited use of visual learning media and the dominance of instructional approaches that do 

not fully engage students in constructing conceptual understanding. This study aims to analyze 

the effectiveness of integrating isometric drawing media with the Problem Based Learning 

(PBL) model in supporting students’ understanding of cube and rectangular prism concepts in 

elementary schools. The research employed the Systematic Literature Review (SLR) method by 

analyzing 20 scientific articles related to geometry learning, visual media, isometric drawing, 
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spatial reasoning abilities, and the implementation of PBL in elementary education. The article 

selection process consisted of identification, screening, eligibility assessment, and inclusion 

based on predetermined criteria. The collected data were analyzed using descriptive qualitative 

analysis through thematic synthesis to identify patterns and main findings from the selected 

studies. The results indicate that isometric drawing media helps students visualize three-

dimensional objects, understand geometric concepts, and improve spatial reasoning abilities. 

Furthermore, the implementation of PBL contributes to enhancing conceptual understanding, 

critical thinking skills, problem-solving abilities, and students’ active participation. The 

integration of isometric drawing media and PBL provides a potential instructional alternative 

for developing contextual, visual, and student-centered geometry learning in elementary 

schools. 

Keywords: Isometric Drawing, Problem Based Learning, Spatial Reasoning, Geometry, 

Elementary School 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran geometri di sekolah dasar, khususnya pada materi kubus dan balok, 

membutuhkan kemampuan visualisasi spasial yang baik. Kemampuan tersebut berperan 

penting dalam membantu siswa memahami hubungan antarunsur penyusun bangun ruang serta 

mengonstruksi konsep geometri secara lebih mendalam. Namun, pada praktiknya masih 

ditemukan berbagai kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep objek tiga dimensi. 

Kesulitan tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran yang mampu 

menjembatani konsep abstrak menjadi bentuk representasi yang lebih konkret dan mudah 

dipahami. Penelitian Octaria et al. (2026) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan spasial 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam memahami konsep-konsep geometri, terutama 

yang berkaitan dengan visualisasi dan manipulasi objek ruang. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan media visual berbasis isometric drawing. Media ini memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan representasi dua dimensi dengan bentuk tiga dimensi secara lebih nyata 

sehingga membantu proses pemahaman konsep bangun ruang. Fujita et al. (2020) menjelaskan 

bahwa kemampuan memahami representasi dua dimensi dari objek tiga dimensi merupakan 

bagian penting dalam penalaran geometri yang membutuhkan latihan visualisasi secara 

sistematis. Selain itu, penggunaan media visual dalam pembelajaran matematika juga terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran spasial siswa karena memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret dan bermakna (Aminah et al., 2025). 

Selain penggunaan media pembelajaran, penerapan model pembelajaran yang tepat juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran geometri. Salah satu 

model yang relevan untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir spasial adalah 

model Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran melalui aktivitas pemecahan masalah yang mendorong keterlibatan aktif, 

kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan menghubungkan konsep dengan situasi nyata. 

Resi Ratna Suminar et al. (2024) menyatakan bahwa penerapan Problem Based Learning pada 

pembelajaran geometri mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

spasial siswa sekolah dasar. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas penggunaan media visual 

dan model pembelajaran inovatif, pembelajaran geometri di sekolah dasar masih banyak 

dilaksanakan dengan pendekatan konvensional yang belum sepenuhnya mengoptimalkan 

pemanfaatan media berbasis visual dan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Thom 
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et al. (2024) menegaskan bahwa kemampuan penalaran spasial merupakan komponen penting 

dalam pembelajaran matematika dan pendidikan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM), karena berkaitan dengan kemampuan memvisualisasikan, memahami, 

serta memanipulasi objek dua maupun tiga dimensi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran geometri yang menekankan pengembangan 

kemampuan spasial dengan praktik pembelajaran yang masih terbatas dalam penggunaan media 

dan model pembelajaran yang inovatif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, integrasi media isometric drawing dengan model 

Problem Based Learning menjadi salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang perlu dikaji 

lebih lanjut. Kombinasi keduanya diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami 

konsep kubus dan balok melalui pengalaman belajar yang lebih visual, kontekstual, dan 

berorientasi pada pemecahan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan media isometric drawing berbasis Problem Based Learning dalam 

meningkatkan kemampuan visualisasi spasial siswa sekolah dasar pada materi kubus dan balok. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan media isometric drawing berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran kubus dan balok pada siswa kelas VI sekolah dasar. Proses 

kajian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

untuk memastikan proses identifikasi, evaluasi, serta sintesis literatur dilakukan secara 

sistematis dan objektif. Tahap pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, 

yaitu Google Scholar, ERIC, dan ScienceDirect. Penelusuran artikel menggunakan kombinasi 

kata kunci, yaitu "isometric drawing", "isometric drawing media", "visual learning media", 

"Problem Based Learning", "PBL in mathematics education", "spatial visualization ability", 

"spatial reasoning", "geometry learning", "cube and cuboid learning", dan "elementary school 

students". Kata kunci tersebut digunakan secara tunggal maupun dengan kombinasi operator 

Boolean (AND dan OR) untuk memperoleh artikel yang relevan dengan fokus penelitian. 

Proses seleksi artikel dilakukan berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi empat tahapan, yaitu 

identifikasi, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penetapan artikel 

yang digunakan dalam kajian (included). Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) 

artikel penelitian yang membahas penggunaan media visual, isometric drawing, atau model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran matematika; (2) penelitian dengan subjek siswa 

sekolah dasar; (3) artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2012–2025; serta (4) artikel yang 

tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text). Adapun artikel yang tidak sesuai dengan fokus 

penelitian, bukan penelitian empiris, atau tidak berkaitan dengan pembelajaran geometri 

dikeluarkan dari kajian. Data yang diperoleh dari artikel terpilih selanjutnya diekstraksi 

berdasarkan informasi mengenai penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode penelitian, 

subjek penelitian, serta hasil penelitian. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola temuan, efektivitas penggunaan media 

isometric drawing berbasis Problem Based Learning, serta pengaruhnya terhadap kemampuan 

visualisasi spasial, pemahaman konsep, dan hasil belajar geometri siswa sekolah dasar. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil 

Berdasarkan hasil proses identifikasi, seleksi, dan sintesis artikel yang sesuai dengan 

kriteria inklusi, diperoleh beberapa temuan utama mengenai penerapan Problem Based 

Learning (PBL), penggunaan media isometric drawing, kemampuan penalaran spasial, serta 

integrasi kedua pendekatan tersebut dalam pembelajaran geometri di sekolah dasar. Hasil kajian 

literatur menunjukkan bahwa keempat aspek tersebut memiliki keterkaitan dalam mendukung 

pemahaman konsep bangun ruang, khususnya materi kubus dan balok. Sintesis temuan 

penelitian dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu efektivitas Problem Based 

Learning, kontribusi media isometric drawing, pentingnya kemampuan penalaran spasial, dan 

integrasi Problem Based Learning dengan media visual dalam pembelajaran geometri. 

Ringkasan hasil sintesis literatur disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintesis Hasil Kajian Literatur tentang Penerapan Problem Based Learning, 

Media Isometric Drawing, Penalaran Spasial, dan Pembelajaran Geometri Sekolah 

Dasar 

No. Penulis/Tahun Fokus Kajian Hasil Sintesis Penelitian 

1 Amin (2024) 

Systematic review 

teknologi dalam 

Problem Based 

Learning 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dan media pembelajaran dalam model 

Problem Based Learning mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, 

serta pemahaman konsep melalui pengalaman 

belajar yang lebih interaktif. 

2 
Aminah et al. 

(2025) 

Media interaktif 

GeoGebra dan 

kemampuan spasial 

siswa 

Penggunaan multimedia interaktif berbasis visual 

terbukti memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan spasial siswa sekolah 

dasar, terutama dalam memahami konsep 

geometri melalui representasi objek secara 

dinamis. 

3 Azura (2025) 

Model pembelajaran 

materi bangun ruang 

sekolah dasar 

Hasil kajian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inovatif, terutama model berbasis 

masalah, efektif digunakan dalam pembelajaran 

bangun ruang karena mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa. 

4 
Dinar Rafidah et 

al. (2023) 

Penerapan PBL pada 

materi jaring-jaring 

kubus dan balok 

Penerapan Problem Based Learning membantu 

siswa memahami konsep jaring-jaring kubus dan 

balok melalui kegiatan pemecahan masalah yang 

kontekstual sehingga meningkatkan hasil belajar 

matematika. 

5 Elfiyani (2024) 

Kajian Problem 

Based Learning pada 

matematika sekolah 

dasar 

Sintesis penelitian menunjukkan bahwa PBL 

menjadi salah satu model efektif dalam 

pembelajaran matematika karena mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan pemahaman konsep 

siswa. 

6 
Fujita et al. 

(2020) 

Penalaran spasial 

pada representasi dua 

Kemampuan memahami representasi dua 

dimensi dari objek tiga dimensi merupakan 
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No. Penulis/Tahun Fokus Kajian Hasil Sintesis Penelitian 

dimensi objek tiga 

dimensi 

bagian penting dari penalaran geometri. 

Pembelajaran yang melibatkan visualisasi 

mampu memperkuat kemampuan spasial siswa. 

7 Harris (2023) 

Hubungan penalaran 

spasial dan 

pembelajaran 

matematika 

Penalaran spasial berperan penting dalam 

pembelajaran matematika karena membantu 

siswa melakukan representasi, transformasi, dan 

manipulasi objek secara mental. 

8 Miatun (2023) 

PBL pada materi 

volume kubus dan 

balok 

Model PBL terbukti meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa pada materi volume kubus dan 

balok melalui aktivitas pemecahan masalah yang 

melibatkan siswa secara aktif. 

9 Mlambo (2024) 
Pembelajaran 

isometric drawing 

Pembelajaran gambar isometrik membantu siswa 

memahami hubungan antara representasi visual 

dua dimensi dengan bentuk tiga dimensi serta 

meningkatkan kemampuan menggambar dan 

memahami objek ruang. 

10 
Mlambo & 

Sotsaka (2025) 

Hubungan geometri 

Euclidean dan 

isometric drawing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isometric 

drawing memiliki keterkaitan kuat dengan 

konsep geometri karena membantu siswa 

memvisualisasikan objek ruang secara lebih 

akurat. 

11 
Mudiana et al. 

(2021) 

PBL berbantuan 

media PowerPoint 

pada matematika SD 

Integrasi model PBL dengan media visual 

mampu meningkatkan hasil belajar matematika 

karena memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan mudah dipahami siswa. 

12 
Nivens et al. 

(2012) 

Representasi gambar 

kubus pada kertas 

titik 

Penggunaan berbagai cara menggambar kubus 

membantu siswa memahami karakteristik bangun 

ruang serta menghubungkan konsep geometri 

dengan pengalaman nyata. 

13 
Octaria et al. 

(2026) 

Literasi spasial dan 

kesalahan siswa pada 

geometri tiga dimensi 

Rendahnya literasi spasial menjadi salah satu 

penyebab kesulitan siswa dalam memahami 

geometri tiga dimensi sehingga diperlukan 

strategi pembelajaran yang menekankan 

visualisasi. 

14 
Putri et al. 

(2025) 

Kajian sistematis 

pembelajaran spasial 

dalam pendidikan 

matematika 

Kemampuan spasial menjadi fokus penting dalam 

pendidikan matematika karena mendukung 

pemahaman konsep geometri dan penyelesaian 

masalah matematis. 

15 
Schenck & 

Nathan (2024) 

Kemampuan spasial 

dalam pendidikan 

matematika 

Kemampuan spasial merupakan prediktor 

penting keberhasilan matematika sehingga perlu 

dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran 

berbasis visual dan manipulasi objek. 
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No. Penulis/Tahun Fokus Kajian Hasil Sintesis Penelitian 

16 
Suminar et al. 

(2024) 

PBL berbasis 

penalaran spasial 

pada geometri SD 

Penerapan PBL berbasis penalaran spasial 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

geometri siswa sekolah dasar melalui aktivitas 

investigasi dan pemecahan masalah. 

17 
Supu et al. 

(2024) 

Media kubus satuan 

berbasis PBL 

Penggunaan media konkret yang dipadukan 

dengan PBL meningkatkan pemahaman konsep 

volume kubus dan balok serta meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

18 
Thom et al. 

(2024) 

Penalaran spasial 

dalam pembelajaran 

STEM 

Penalaran spasial merupakan kemampuan 

fundamental dalam matematika dan STEM 

karena berkaitan dengan kemampuan 

memvisualisasikan dan memanipulasi objek dua 

maupun tiga dimensi. 

19 Winarti (2018) 

Aktivitas 

pengembangan 

penalaran spasial 

dalam geometri 

Aktivitas pembelajaran geometri yang dirancang 

untuk melatih visualisasi dan orientasi spasial 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran 

spasial siswa. 

20 Yasin (2023) 
Integrasi PBL dengan 

media pembelajaran 

Integrasi PBL dengan media pembelajaran 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah karena siswa 

memperoleh dukungan visual dan pengalaman 

belajar yang kontekstual. 

 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 20 artikel tersebut, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran geometri pada jenjang sekolah dasar membutuhkan pendekatan yang mampu 

mengembangkan pemahaman konsep sekaligus kemampuan visualisasi spasial siswa. Sebagian 

besar penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan hasil belajar 

matematika. Sementara itu, penggunaan media visual seperti isometric drawing dan media 

manipulatif lainnya berperan dalam membantu siswa memahami hubungan antara representasi 

dua dimensi dan objek tiga dimensi. Selanjutnya, hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 

model Problem Based Learning dengan media visual memiliki potensi lebih besar 

dibandingkan penerapan secara terpisah. Kombinasi tersebut menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual, aktif, dan bermakna sehingga mendukung perkembangan kemampuan 

penalaran spasial siswa dalam memahami konsep kubus dan balok. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil sintesis literatur, pembelajaran geometri pada materi kubus dan balok 

membutuhkan pendekatan yang mampu mengembangkan pemahaman konsep sekaligus 

kemampuan visualisasi spasial siswa. Karakteristik materi geometri yang berkaitan dengan 

objek tiga dimensi sering kali menimbulkan kesulitan karena siswa harus mampu 

menghubungkan representasi visual dengan konsep abstrak. Kesulitan tersebut terlihat ketika 

siswa mengalami hambatan dalam membayangkan bentuk ruang, memahami hubungan 

antarunsur bangun, serta melakukan transformasi objek secara mental. Oleh karena itu, 

pembelajaran geometri perlu dirancang melalui strategi yang mengintegrasikan pengalaman 
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konkret, representasi visual, dan konstruksi konsep agar siswa memperoleh pemahaman yang 

lebih bermakna. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) memiliki 

kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi geometri. PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses menemukan solusi melalui permasalahan yang berkaitan dengan situasi nyata. Aktivitas 

tersebut mendorong siswa untuk melakukan identifikasi masalah, mengembangkan strategi 

penyelesaian, serta mengevaluasi hasil pemikirannya. Dinar Rafidah et al. (2023) dan Azura 

(2025) menunjukkan bahwa penerapan PBL pada materi bangun ruang mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa karena proses pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penyampaian informasi, tetapi melibatkan aktivitas berpikir tingkat tinggi. Temuan 

tersebut sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menjadi dasar PBL, yaitu pengetahuan 

dibangun melalui proses interaksi antara pengalaman baru dengan pengetahuan awal yang telah 

dimiliki siswa. Dengan demikian, PBL menjadi pendekatan yang relevan untuk pembelajaran 

geometri karena mampu mengarahkan siswa dalam membangun pemahaman melalui proses 

eksplorasi dan pemecahan masalah. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media visual juga menjadi faktor penting 

dalam membantu siswa memahami konsep geometri yang abstrak. Hasil sintesis menunjukkan 

bahwa media isometric drawing memiliki peran strategis dalam membantu siswa 

menghubungkan representasi dua dimensi dengan bentuk tiga dimensi. Melalui gambar 

isometrik, siswa dapat mengamati struktur bangun ruang secara lebih jelas, seperti hubungan 

antara sisi, rusuk, dan titik sudut. Mlambo dan Sotsaka (2025) menjelaskan bahwa isometric 

drawing memiliki keterkaitan erat dengan kemampuan visualisasi geometri karena membantu 

siswa membangun representasi mental terhadap objek ruang. Hal tersebut diperkuat oleh Fujita 

et al. (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan memahami representasi dua dimensi dari 

objek tiga dimensi merupakan bagian penting dalam pengembangan penalaran geometri. 

Dengan demikian, penggunaan media gambar isometrik tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir spasial siswa. 

Kemampuan penalaran spasial menjadi aspek penting yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran geometri. Berdasarkan hasil kajian, siswa yang memiliki kemampuan spasial baik 

cenderung lebih mudah memahami hubungan posisi, bentuk, ukuran, dan orientasi objek dalam 

ruang. Penalaran spasial mencakup kemampuan visualisasi, rotasi mental (mental rotation), 

orientasi spasial (spatial orientation), serta kemampuan memanipulasi objek secara mental. 

Putri et al. (2025) menjelaskan bahwa kemampuan spasial merupakan komponen utama dalam 

pembelajaran matematika karena berkaitan langsung dengan pemahaman konsep geometri dan 

penyelesaian masalah. Hal tersebut diperkuat oleh Schenck dan Nathan (2024) yang 

menyatakan bahwa kemampuan spasial merupakan prediktor penting dalam pencapaian 

matematika. Oleh sebab itu, pembelajaran geometri perlu memberikan pengalaman yang secara 

khusus melatih kemampuan visual dan spasial siswa, bukan hanya menekankan penguasaan 

prosedur perhitungan. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa integrasi model Problem Based Learning 

dengan media isometric drawing memberikan potensi yang lebih besar dibandingkan penerapan 

masing-masing pendekatan secara terpisah. PBL berfungsi sebagai kerangka pembelajaran 

yang mengarahkan siswa untuk berpikir kritis melalui pemecahan masalah, sedangkan 

isometric drawing menyediakan dukungan visual yang membantu siswa memahami objek 

geometri secara konkret. Melalui kombinasi tersebut, siswa dapat menganalisis permasalahan, 

membuat representasi visual, memahami hubungan antarunsur bangun ruang, dan menentukan 
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strategi penyelesaian secara lebih sistematis. Temuan ini sejalan dengan Amin (2024) yang 

menyatakan bahwa integrasi model pembelajaran inovatif dengan media pembelajaran mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Selain itu, penelitian Miatun (2023), Supu et al. (2024), dan Mudiana et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan PBL yang didukung media pembelajaran mampu 

meningkatkan aktivitas belajar, pemecahan masalah, dan hasil belajar matematika siswa. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pengembangan kemampuan spasial 

tidak dapat dipisahkan dari penggunaan media visual dalam pembelajaran matematika. Harris 

(2023) menjelaskan bahwa hubungan antara kemampuan spasial dan pencapaian matematika 

dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi representasi visual dan melakukan manipulasi objek. Sejalan dengan hal 

tersebut, Thom et al. (2024) menegaskan bahwa kemampuan spasial merupakan kompetensi 

dasar dalam pembelajaran matematika dan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) karena mendukung kemampuan siswa dalam memvisualisasikan serta 

memanipulasi objek dua maupun tiga dimensi. Oleh karena itu, pembelajaran geometri yang 

hanya mengandalkan penjelasan verbal dan latihan prosedural belum cukup untuk 

mengembangkan kemampuan spasial siswa secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran kubus dan balok tidak hanya ditentukan oleh penggunaan model pembelajaran 

atau media secara terpisah, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

keduanya sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Integrasi Problem Based 

Learning dengan media isometric drawing memberikan lingkungan belajar yang lebih aktif, 

visual, dan kontekstual sehingga mampu mendukung pemahaman konsep, kemampuan 

pemecahan masalah, serta perkembangan penalaran spasial siswa sekolah dasar. Temuan ini 

memberikan implikasi bahwa guru perlu mengembangkan pembelajaran geometri yang tidak 

hanya berorientasi pada hasil akhir perhitungan, tetapi juga memperhatikan proses siswa dalam 

membangun representasi dan memahami konsep secara mendalam. 

 

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa integrasi model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media isometric drawing merupakan pendekatan yang efektif 

dalam mendukung pembelajaran geometri, khususnya pada materi kubus dan balok di sekolah 

dasar. Penerapan PBL mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa melalui aktivitas 

pemecahan masalah yang kontekstual, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan menyelesaikan masalah 

matematika. Penggunaan media isometric drawing memberikan dukungan visual yang 

membantu siswa memahami hubungan antara representasi dua dimensi dan bentuk tiga dimensi 

secara lebih konkret. Media tersebut berperan dalam mengembangkan kemampuan visualisasi 

dan penalaran spasial yang menjadi aspek penting dalam memahami konsep geometri. Dengan 

demikian, pembelajaran geometri yang mengombinasikan model PBL dan media visual mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, interaktif, dan berpusat pada siswa. 

Hasil kajian ini memberikan implikasi bahwa guru sekolah dasar perlu mempertimbangkan 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah yang didukung media visual untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep bangun ruang. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian empiris mengenai efektivitas penerapan Problem Based Learning 

berbantuan isometric drawing pada berbagai jenjang pendidikan dan materi geometri lainnya. 
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